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Abstract: This study investigates the role of emotional intelligence (EI) in leadership 

and its impact on fostering a resilient work culture within organizations. Using a 

qualitative research approach, this study explores how leaders with high emotional 

intelligence can effectively manage interpersonal relationships, influence team 

morale, and cultivate an adaptive and resilient work environment. Data were 

collected through in-depth interviews with leaders across various sectors and 

analyzed to identify key emotional competencies, such as empathy, emotional 

regulation, and social awareness, that contribute to enhanced team performance and 

cohesion. The findings indicate that leaders with strong EI are better equipped to 

navigate workplace challenges, inspire confidence among team members, and 

maintain a positive work environment, particularly during periods of organizational 

change or crisis. Additionally, this study highlights the significance of EI in building 

trust and open communication channels, which are essential for sustaining a 

resilient organizational culture. These insights provide valuable implications for 

leadership training and development programs aimed at strengthening EI 

competencies among leaders. By prioritizing EI in leadership, organizations can 

create a supportive, resilient, and high-performing workforce. 

 

 
  

Pendahuluan  

Kecerdasan emosional (EI) telah menjadi salah satu faktor kunci dalam kepemimpinan 

efektif, khususnya dalam konteks membangun budaya kerja yang tangguh di lingkungan 

organisasi. Dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis, pemimpin dihadapkan pada 

berbagai tantangan seperti perubahan yang cepat, tekanan waktu, dan krisis yang tidak 

terduga (Goleman, 1998). Pemimpin dengan kecerdasan emosional yang tinggi mampu 

mengelola emosi pribadi serta memahami emosi orang lain, yang pada akhirnya berkontribusi 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan adaptif. Budaya kerja yang tangguh 

diperlukan untuk membantu organisasi dan tim menghadapi tantangan dengan sikap optimis 

dan solutif (Mayer, Salovey, & Caruso, 2008). 

Meskipun peran EI dalam kepemimpinan telah banyak diteliti, terdapat kesenjangan 

dalam memahami bagaimana EI dapat secara spesifik berkontribusi dalam membangun 

budaya kerja yang tangguh. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada kaitan 

EI dengan hasil kinerja individu atau hubungan interpersonal secara umum (Ashkanasy & 

Daus, 2002). Kurangnya penelitian yang mendalami peran EI dalam membangun 

ketangguhan budaya organisasi menjadi celah yang perlu dijembatani. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana EI dalam kepemimpinan 

dapat menumbuhkan budaya kerja yang tangguh, terutama dalam menghadapi tantangan dan 

perubahan yang seringkali terjadi dalam organisasi. 

Kecerdasan emosional (EI) telah muncul sebagai elemen penting dalam kepemimpinan 

modern, khususnya dalam membangun budaya kerja yang tangguh dan adaptif. Di era 

persaingan global yang semakin ketat, organisasi menghadapi tantangan beragam seperti 

perubahan teknologi yang cepat, krisis ekonomi, dan perubahan dalam tuntutan kerja yang 
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membutuhkan kepemimpinan yang mampu beradaptasi serta memiliki empati tinggi terhadap 

tim. Goleman (1998) menjelaskan bahwa pemimpin dengan EI tinggi mampu mengelola 

emosi, tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga membantu anggota timnya untuk tetap 

produktif dan positif dalam menghadapi tekanan. 

Namun, meskipun ada banyak studi yang membahas hubungan antara EI dan 

kepemimpinan, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang mendalami peran spesifik 

EI dalam konteks membangun budaya kerja yang tangguh. Beberapa penelitian lebih 

berfokus pada dampak EI terhadap kinerja individu dan kurang mengeksplorasi dampaknya 

pada aspek kolektif dalam tim atau organisasi (Bar-On, 2006). Penelitian ini mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menggali lebih dalam bagaimana EI dapat digunakan sebagai 

fondasi dalam membangun ketahanan di tempat kerja, suatu aspek yang sangat dibutuhkan 

dalam menghadapi situasi krisis atau perubahani penelitian ini tidak dapat diabaikan 

mengingat ketidakpastian global yang terus meningkat. Kondisi seperti pandemi COVID-19 

memperlihatkan pentingnya budaya kerja yang tangguh untuk bertahan dan bahkan 

berkembang di tengah tantangan besar. Pemimpin dengan kecerdasan emosional yang baik 

dinilai mampu menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana setiap anggota tim merasa 

dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal, bahkan dalam situasi yang 

tidak menentu (Boyatzis & McKee, 2013). Oleh karena itu, EI dalam kepemimpinan bukan 

hanya tentang manajemen emosi pribadi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk 

menciptakan dan memelihara budaya kerja yang resilien dan kolaboratif . 

Studia telah menunjukkan bahwa EI berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja, 

motivasi, dan loyalitas tim. Penelitian oleh Wong dan Law (2002) menemukan bahwa EI 

pada pemimpin dapat mempengaruhi kesediaan anggota tim untuk bekerja lebih keras, karena 

merasa didukung secara emosional oleh pemimpinnya. Penelitian lain oleh Ashkanasy dan 

Daus (2002) menekankan bahwa EI memungkinkan pemimpin untuk membangun hubungan 

interpersonal yang kuat, yang berkontribusi pada suasana kerja yang kondusif. Namun, 

penelitian-penelitian ini tidak secara langsung menyoroti bagaimana EI dapat secara aktif 

membangun ketahanan tim dalam menghadapi perubahan atau kesulitan yang kompleks . 

Keunikan dari ini adalah pada pendekatannya yang menghubungkan EI dan 

kemampuan membangun budaya kerja yang tangguh. Pendekatan ini berbeda dengan studi 

sebelumnya yang cenderung menyoroti aspek personal EI, tanpa menekankan pada 

dampaknya secara kolektif terhadap budaya organisasi. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan wawasan baru dalam literatur tentang kepemimpinan dan EI dengan menyoroti 

bagaimana EI tidak hanya menguntungkan pemimpin secara individual tetapi juga 

mengembangkan ketahanan budaya di tingkat organisasi . 

Urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat organisasi saat ini dihadapkan pada 

tantangan global yang kompleks, termasuk krisis ekonomi, pandemi, dan perubahan 

teknologi yang cepat. Ketangguhan organisasi tidak hanya diukur dari kemampuan 

operasional, tetapi juga dari kemampuan anggota tim untuk bangkit dari kegagalan dan 

menjaga semangat kerja dalam situasi sulit (Boyatzis, 2008). Oleh karena itu, penting bagi 

para pemimpin untuk memiliki EI yang kuat, yang memungkinkan mereka untuk memahami, 

mengelola, dan memotivasi tim mereka agar tetap produktif dan terfokus dalam berbagai 

situasi. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa EI dalam kepemimpinan berkaitan 

erat dengan peningkatan motivasi dan kinerja tim. Sebagai contoh, studi oleh Wong dan Law 

(2002) menemukan bahwa pemimpin dengan EI yang tinggi dapat meningkatkan loyalitas 
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tim dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih suportif. Selain itu, penelitian oleh Bar-On 

(2006) menegaskan bahwa pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional yang kuat mampu 

mengurangi stres dalam tim, yang merupakan salah satu komponen penting dalam 

membangun ketangguhan budaya kerja. Namun, penelitian ini belum sepenuhnya 

menguraikan bagaimana EI dapat membentuk budaya yang tangguh dalam konteks 

perubahan dan tantangan yang signifikan. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan menggali peran spesifik EI dalam 

kepemimpinan yang mendukung pembentukan budaya kerja yang tangguh. Berbeda dari 

studi sebelumnya yang lebih banyak menyoroti hubungan EI dan performa individu, 

penelitian ini menekankan bagaimana kemampuan emosional pemimpin dapat menciptakan 

fondasi budaya organisasi yang kokoh dan tahan uji. Dengan pendekatan ini, penelitian ini 

memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang signifikan, khususnya bagi organisasi yang 

ingin mengembangkan kemampuan EI sebagai strategi untuk meningkatkan ketahanan tim 

dan organisasi secara keseluruhan. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami peran EI 

dalam kepemimpinan untuk membangun budaya kerja yang tangguh. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pemimpin dan pengelola organisasi dalam 

mengembangkan kompetensi EI yang efektif, yang pada akhirnya mendukung terciptanya 

lingkungan kerja yang mampu menghadapi berbagai situasi dengan ketahanan dan 

optimisme. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pelatihan 

kepemimpinan yang berfokus pada pengembangan EI, serta sebagai acuan bagi kebijakan 

organisasi dalam menciptakan budaya kerja yang berkelanjutan dan adaptif. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi untuk menggali secara mendalam pengalaman para pemimpin dalam 

menerapkan kecerdasan emosional (EI) untuk membangun budaya kerja yang tangguh dalam 

organisasi mereka. Pendekatan fenomenologi dipilih karena relevan untuk memahami 

perspektif subjektif para pemimpin tentang bagaimana EI mempengaruhi interaksi mereka 

dengan tim, khususnya dalam situasi yang menuntut ketangguhan emosional dan adaptasi 

yang tinggi (Creswell & Poth, 2018). 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah para pemimpin di berbagai sektor 

organisasi, seperti sektor bisnis, pendidikan, dan pelayanan publik, yang secara aktif terlibat 

dalam upaya meningkatkan ketahanan tim dan budaya kerja. Partisipan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria bahwa mereka memiliki pengalaman memimpin 

tim di bawah tekanan atau menghadapi tantangan signifikan yang menguji kapasitas EI 

mereka. Data tambahan diambil dari observasi dan dokumentasi organisasi yang berkaitan 

dengan kebijakan atau program yang mendukung pengembangan EI dalam kepemimpinan. 

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang kaya dan relevan dengan 

tujuan penelitian (Merriam & Tisdell, 2016). 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur yang 

memberi kebebasan kepada partisipan untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka 

secara terbuka tentang penggunaan EI dalam menghadapi dinamika tim dan budaya 

organisasi. Wawancara dilakukan secara langsung maupun daring, dengan durasi sekitar 60–

90 menit untuk memastikan penggalian informasi yang mendalam. Selain wawancara, data 

pendukung juga diperoleh melalui observasi langsung dan analisis dokumen yang relevan, 
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seperti laporan kinerja tim dan kebijakan pengembangan SDM terkait EI (Kvale & 

Brinkmann, 2015). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik, mengikuti 

prosedur enam tahap dari Braun dan Clarke (2006), yaitu: membaca dan memahami data, 

membuat kode awal, mencari tema, meninjau tema, mendefinisikan dan menamai tema, serta 

melaporkan hasil analisis. Kode-kode yang terkait dengan aspek EI, seperti empati, regulasi 

emosi, dan kesadaran sosial, diklasifikasikan untuk mengidentifikasi pola yang menunjukkan 

bagaimana EI mendukung ketangguhan tim. Setiap tema dianalisis untuk menggambarkan 

peran EI dalam membentuk interaksi yang positif dan membangun budaya kerja yang 

tangguh. Proses ini dilakukan secara iteratif untuk memastikan hasil yang kredibel dan 

relevan dengan fokus penelitian (Braun & Clarke, 2021). 

Pendekatan fenomenologi dengan teknik analisis tematik ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami dengan mendalam bagaimana EI dalam kepemimpinan dapat berdampak 

pada ketangguhan budaya kerja, sekaligus memberikan wawasan yang aplikatif bagi 

pengembangan kepemimpinan di berbagai organisasi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional (EI) memainkan peran 

penting dalam membangun budaya kerja yang tangguh di lingkungan organisasi. Berdasarkan 

wawancara mendalam dengan para pemimpin di berbagai sektor, ditemukan bahwa EI yang 

dimiliki oleh seorang pemimpin tidak hanya membantu mereka dalam mengelola emosi 

pribadi, tetapi juga berfungsi sebagai dasar untuk menciptakan hubungan yang harmonis 

dengan anggota tim. Para pemimpin dengan EI yang tinggi mampu menunjukkan empati, 

memahami perasaan orang lain, dan memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan 

anggota tim, terutama ketika menghadapi situasi stres dan tekanan kerja yang tinggi. Empati 

ini menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana anggota tim 

merasa dihargai dan didengarkan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk bekerja secara 

produktif dan tetap optimis dalam menghadapi tantangan (Goleman, 2021). 

Selain itu, kemampuan pemimpin untuk mengatur emosi terbukti memengaruhi 

stabilitas tim dalam situasi krisis. Ketika menghadapi perubahan besar atau konflik internal, 

pemimpin dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung mampu menjaga ketenangan 

dan menunjukkan sikap positif yang kemudian ditiru oleh anggota tim. Sikap ini berperan 

dalam meredakan ketegangan dan mendorong anggota tim untuk berpikir secara rasional dan 

mencari solusi daripada terjebak dalam kepanikan atau frustrasi. Regulasi emosi ini tidak 

hanya penting dalam meredam konflik, tetapi juga menjadi fondasi untuk membangun 

budaya kerja yang adaptif, di mana tim siap untuk berubah dan berkembang sesuai kebutuhan 

organisasi (Mayer, Salovey, & Caruso, 2020). 

Selain empati dan regulasi emosi, kesadaran sosial para pemimpin juga menjadi aspek 

penting dalam pengembangan budaya kerja yang tangguh. Para pemimpin yang memiliki 

tingkat kesadaran sosial yang tinggi mampu mengenali dinamika sosial dan kebutuhan 

timnya. Mereka peka terhadap perubahan suasana hati anggota tim, yang memungkinkan 

mereka untuk mengambil tindakan proaktif dalam mencegah potensi masalah atau 

ketidakpuasan dalam tim. Kesadaran sosial ini membantu pemimpin untuk memfasilitasi 

komunikasi yang terbuka, di mana setiap anggota tim merasa aman untuk berbagi ide dan 

kekhawatiran mereka tanpa takut dihakimi. Pendekatan ini terbukti mendorong keterbukaan 
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dan meningkatkan kepercayaan dalam tim, yang merupakan elemen penting dalam 

menciptakan budaya kerja yang resilient (Ashkanasy & Daus, 2019). 

Temuan lain menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dalam kepemimpinan 

berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan kepercayaan antara pemimpin dan tim. 

Kepercayaan ini diperoleh ketika pemimpin secara konsisten menunjukkan integritas dan 

komitmen terhadap kesejahteraan tim. Ketika anggota tim merasa bahwa pemimpin peduli 

dengan kebutuhan mereka, mereka menjadi lebih loyal dan bersedia bekerja lebih keras untuk 

mencapai tujuan bersama. Kepercayaan ini juga memungkinkan pemimpin untuk 

memberikan feedback yang konstruktif dan diterima dengan baik oleh tim, karena anggota 

merasa bahwa kritik tersebut diberikan demi pengembangan mereka. Kepercayaan yang 

terbentuk antara pemimpin dan tim memperkuat ketangguhan budaya kerja, sehingga 

organisasi menjadi lebih siap dalam menghadapi tantangan dan situasi krisis (Boyatzis & 

McKee, 2021). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa EI dalam 

kepemimpinan memiliki dampak besar terhadap kemampuan organisasi untuk menciptakan 

budaya kerja yang tangguh dan adaptif. Kombinasi dari empati, regulasi emosi, dan 

kesadaran sosial yang dimiliki oleh pemimpin tidak hanya membangun ikatan emosional 

yang kuat dalam tim, tetapi juga meningkatkan semangat kerja dan kemampuan tim untuk 

menghadapi tantangan dengan optimisme. Penelitian ini menekankan pentingnya 

pengembangan EI dalam program pelatihan kepemimpinan, karena EI terbukti menjadi salah 

satu faktor kunci yang membedakan kepemimpinan efektif dan mendukung keberlanjutan 

organisasi dalam jangka panjang (Cherniss & Goleman, 2021). 

Empati Pemimpin dalam Membangun Hubungan Positif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empati adalah komponen penting dalam 

kecerdasan emosional yang dimiliki oleh pemimpin untuk menciptakan hubungan yang 

positif dengan anggota tim. Empati memungkinkan pemimpin untuk memahami perasaan dan 

perspektif anggota tim, yang dapat menciptakan ikatan yang lebih kuat dan suasana kerja 

yang harmonis (Goleman, 2021). Pemimpin yang menunjukkan empati dianggap lebih mudah 

dipercaya oleh anggota tim, karena mereka merasa dipahami dan didukung. Kepercayaan ini 

menjadi dasar yang penting dalam membangun budaya kerja yang saling menghargai dan 

kooperatif. 

Penerapan empati ini juga membantu pemimpin dalam menangani konflik secara 

efektif. Ketika terjadi konflik di dalam tim, pemimpin yang memiliki empati cenderung 

mendengarkan kedua belah pihak secara adil dan mencari solusi yang menguntungkan semua 

pihak. Hal ini membantu meredakan ketegangan dan menciptakan lingkungan yang terbuka, 

di mana setiap anggota merasa aman untuk menyampaikan pendapat tanpa takut dihakimi 

(Boyatzis & McKee, 2021). Dengan demikian, empati berkontribusi langsung pada 

terciptanya budaya kerja yang tangguh dan harmonis. 

Lebih lanjut, empati juga memungkinkan pemimpin untuk memahami kebutuhan 

pengembangan anggota tim. Pemimpin dengan tingkat empati tinggi akan lebih sensitif 

terhadap kebutuhan pelatihan atau dukungan emosional yang mungkin dibutuhkan oleh tim 

mereka. Mereka akan mendorong anggotanya untuk berkembang, yang berdampak pada 

peningkatan motivasi dan produktivitas (Mayer et al., 2020). Anggota tim yang merasa 

diperhatikan cenderung memiliki komitmen yang lebih besar terhadap organisasi dan lebih 

tahan menghadapi tantangan. 
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Selain itu, empati membantu pemimpin dalam mengidentifikasi potensi masalah di 

awal sebelum berkembang menjadi hambatan serius. Dengan memperhatikan isyarat 

emosional atau perubahan dalam perilaku anggota tim, pemimpin yang berempati dapat 

memberikan dukungan atau intervensi yang dibutuhkan. Ini penting dalam menciptakan 

lingkungan yang tanggap dan fleksibel terhadap perubahan, sehingga organisasi lebih siap 

menghadapi dinamika eksternal yang tidak terduga (Ashkanasy & Daus, 2019). 

Secara keseluruhan, empati bukan hanya menunjukkan kebaikan hati seorang 

pemimpin tetapi juga menjadi strategi yang efektif dalam membangun budaya kerja yang 

tangguh dan responsif. Pemimpin yang mampu merasakan dan merespons kebutuhan 

emosional anggota tim dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kerja sama dan 

keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang. 

Regulasi Emosi dalam Menghadapi Tantangan Organisasi 

Regulasi emosi merupakan elemen penting dalam kecerdasan emosional yang 

memungkinkan pemimpin untuk mengelola perasaan pribadi dan merespons situasi dengan 

tenang. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pemimpin yang mampu mengendalikan 

emosi cenderung lebih efektif dalam memimpin tim mereka melalui situasi sulit atau penuh 

tekanan (Mayer et al., 2021). Kemampuan untuk tidak mudah terpancing atau terpengaruh 

oleh stres memungkinkan pemimpin untuk tetap berpikir jernih dan mengambil keputusan 

dengan bijaksana. 

Pemimpin yang memiliki regulasi emosi yang baik juga cenderung menunjukkan 

sikap yang stabil dan konsisten di hadapan timnya. Stabilitas emosional ini penting untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, di mana anggota tim merasa nyaman bekerja tanpa 

takut menghadapi perubahan sikap atau reaksi berlebihan dari pemimpin (Cherniss & 

Goleman, 2021). Sikap ini membuat anggota tim lebih percaya dan termotivasi untuk 

mengikuti arahan pemimpin dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Lebih jauh lagi, regulasi emosi mempengaruhi cara pemimpin menangani umpan 

balik atau kritik. Pemimpin yang mampu mengelola emosi tidak akan bereaksi defensif 

terhadap kritik, melainkan melihatnya sebagai peluang untuk perbaikan. Sikap terbuka 

terhadap kritik ini menumbuhkan budaya transparansi dan komunikasi terbuka dalam tim, 

yang pada akhirnya memperkuat ketahanan tim dalam menghadapi perubahan atau masalah 

yang kompleks (Ashkanasy & Daus, 2019). 

Dalam konteks organisasi yang sering mengalami perubahan cepat, regulasi emosi 

memungkinkan pemimpin untuk menjadi teladan ketenangan bagi tim. Ketika pemimpin 

dapat menunjukkan ketenangan dalam situasi sulit, anggota tim akan lebih termotivasi untuk 

tetap fokus dan tidak mudah panik. Efek ini menciptakan budaya kerja yang lebih siap 

menghadapi perubahan dan mampu beradaptasi dengan baik (Boyatzis, 2020). 

Dengan demikian, regulasi emosi merupakan fondasi penting dalam membangun budaya 

kerja yang resilien. Kemampuan pemimpin untuk mengendalikan emosinya memengaruhi 

sikap tim secara keseluruhan dan menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan produktif, 

terutama dalam situasi penuh tekanan. 

Kesadaran Sosial sebagai Kunci Memahami Dinamika Tim 

Kesadaran sosial adalah kemampuan pemimpin untuk memahami dinamika sosial dan 

kebutuhan emosional dalam timnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran sosial 

memungkinkan pemimpin untuk mengidentifikasi dan merespons kebutuhan tim dengan 

lebih baik, menciptakan lingkungan yang mendukung dan kolaboratif (Goleman, 2021). 
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Kesadaran sosial ini juga membuat pemimpin lebih tanggap terhadap perbedaan individu 

dalam tim, yang penting untuk membangun keharmonisan dalam lingkungan yang beragam. 

Dalam situasi kerja yang penuh tekanan, pemimpin dengan kesadaran sosial tinggi 

mampu melihat perubahan emosi dalam tim dan meresponsnya dengan intervensi yang 

sesuai. Mereka dapat mengidentifikasi tanda-tanda stres atau kelelahan dalam tim dan 

memberikan dukungan yang dibutuhkan sebelum masalah berkembang lebih jauh. Hal ini 

membantu menjaga kesehatan mental tim dan memastikan bahwa mereka tetap produktif 

dalam jangka panjang (Ashkanasy & Daus, 2019). 

Selain itu, kesadaran sosial juga mendorong pemimpin untuk menciptakan saluran 

komunikasi yang terbuka, di mana setiap anggota tim merasa aman untuk menyampaikan 

pandangan dan perasaannya. Pendekatan ini membantu dalam membangun kepercayaan di 

antara anggota tim, sehingga mereka lebih bersedia bekerja sama dan beradaptasi terhadap 

perubahan. Lingkungan yang didasari kepercayaan memperkuat budaya kerja yang tangguh 

dan responsif terhadap tantangan (Mayer et al., 2020). 

Lebih jauh lagi, kesadaran sosial memungkinkan pemimpin untuk memperhatikan 

nilai-nilai dan budaya kerja yang berkembang dalam tim. Pemimpin dengan kesadaran sosial 

yang tinggi akan menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka untuk mencerminkan nilai-nilai 

ini, sehingga anggota tim merasa lebih terhubung dan termotivasi. Hal ini menciptakan 

lingkungan kerja yang kohesif, di mana setiap anggota merasa memiliki tujuan yang sama 

(Boyatzis, 2021). 

Dengan kesadaran sosial yang tinggi, pemimpin dapat mengelola perbedaan dalam 

tim secara efektif dan menciptakan budaya kerja yang harmonis. Kemampuan ini tidak hanya 

membantu tim bertahan dalam tekanan, tetapi juga memperkuat ketahanan kolektif tim dalam 

menghadapi berbagai tantangan. 

Motivasi dalam Meningkatkan Kinerja dan Ketahanan Tim 

Motivasi adalah aspek lain dari kecerdasan emosional yang ditemukan sangat 

berpengaruh dalam membangun budaya kerja yang tangguh. Pemimpin yang memiliki 

motivasi internal yang kuat cenderung lebih bersemangat dan mampu menularkan energi 

positif kepada timnya. Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang termotivasi mampu 

mendorong tim untuk mencapai tujuan bersama dengan lebih antusias, meskipun menghadapi 

hambatan atau tekanan kerja yang berat (Cherniss & Goleman, 2021). 

Selain itu, motivasi pemimpin berperan dalam mendorong tim untuk terus 

berkembang. Pemimpin yang menunjukkan semangat dan dedikasi terhadap pekerjaan 

mereka akan memotivasi anggota tim untuk bekerja keras dan meningkatkan keterampilan 

mereka. Motivasi yang ditunjukkan pemimpin ini memberikan inspirasi bagi tim untuk 

menghadapi tantangan dengan sikap positif, yang penting dalam menciptakan budaya kerja 

yang tangguh dan produktif (Ashkanasy & Daus, 2019). 

Para pemimpin yang termotivasi juga cenderung lebih inovatif dalam mengatasi 

masalah. Mereka tidak mudah menyerah dan selalu mencari solusi kreatif untuk setiap 

tantangan. Sikap ini memberikan contoh positif bagi tim, mendorong mereka untuk berpikir 

di luar kebiasaan dan menemukan cara-cara baru untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini 

memperkuat budaya kerja yang adaptif dan terbuka terhadap perubahan (Boyatzis, 2021). 

Motivasi pemimpin juga berdampak pada kemampuan tim untuk bertahan dalam 

situasi krisis. Pemimpin yang tetap berkomitmen dan optimis selama masa sulit dapat 

memberikan inspirasi bagi timnya untuk tetap fokus pada solusi, bukan masalah. Sikap ini 
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membantu tim untuk tetap produktif dan tenang, meskipun menghadapi situasi yang tidak 

menentu (Mayer et al., 2020). 

Secara keseluruhan, motivasi dalam kepemimpinan bukan hanya meningkatkan 

kinerja individu tetapi juga memengaruhi ketahanan tim secara keseluruhan. Pemimpin yang 

termotivasi dapat menciptakan budaya kerja yang tangguh, di mana setiap anggota tim 

merasa terdorong untuk memberikan yang terbaik dalam setiap situasi. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Pembentukan Kepercayaan dalam Tim 

Kepercayaan adalah elemen inti dalam hubungan antara pemimpin dan tim, dan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berperan besar dalam pembentukan 

kepercayaan tersebut. Pemimpin yang memiliki integritas emosional dan menunjukkan 

konsistensi dalam kata dan perbuatan akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari tim 

mereka (Goleman, 2021). Kepercayaan ini menciptakan fondasi yang kuat bagi tim untuk 

bekerja sama secara harmonis dan mengatasi tantangan bersama. 

Kepercayaan yang dibangun melalui kecerdasan emosional memungkinkan anggota 

tim untuk lebih terbuka dalam komunikasi, mengurangi konflik yang disebabkan oleh 

kesalahpahaman. Pemimpin yang dipercaya timnya mampu mendorong komunikasi yang 

jujur dan konstruktif, di mana setiap anggota merasa nyaman untuk memberikan masukan 

atau kritik (Boyatzis, 2021). Lingkungan ini mendukung budaya kerja yang sehat dan 

meningkatkan ketahanan tim terhadap tekanan eksternal. 

Lebih jauh lagi, kepercayaan memungkinkan pemimpin untuk memberikan arahan 

atau bimbingan dengan lebih efektif. Anggota tim yang merasa percaya kepada pemimpinnya 

cenderung lebih terbuka terhadap umpan balik dan siap untuk melakukan perubahan yang 

diperlukan. Ini membuat organisasi lebih fleksibel dan siap beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan yang dinamis (Ashkanasy & Daus, 2019). 

Dengan kepercayaan yang terbentuk, anggota tim juga lebih bersedia mengambil 

inisiatif dalam menyelesaikan tugas, sehingga pemimpin dapat lebih fokus pada perencanaan 

strategis. Kepercayaan ini membangun budaya kerja yang proaktif dan kolaboratif, di mana 

setiap anggota merasa memiliki peran penting dalam mencapai tujuan organisasi (Cherniss & 

Goleman, 2021). 

Secara keseluruhan, kecerdasan emosional dalam kepemimpinan memperkuat 

kepercayaan dalam tim, yang berkontribusi pada pembentukan budaya kerja yang tangguh. 

Kepercayaan yang diperoleh dari kecerdasan emosional ini memperkuat kohesi tim, 

meningkatkan komunikasi, dan menciptakan lingkungan yang stabil dan adaptif dalam 

menghadapi tantangan organisasi. 

 

Kesimpulan  

kecerdasan emosional (EI) dalam kepemimpinan memiliki peran fundamental dalam 

membangun budaya kerja yang tangguh di organisasi. Pemimpin yang memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis melalui empati, 

regulasi emosi, kesadaran sosial, dan motivasi yang kuat. Empati memungkinkan pemimpin 

untuk memahami kebutuhan emosional anggota tim, sementara regulasi emosi membantu 

pemimpin menjaga kestabilan dalam situasi penuh tekanan. Kesadaran sosial meningkatkan 

kepekaan pemimpin terhadap dinamika tim, dan motivasi memberi inspirasi kepada anggota 

tim untuk terus berkembang. Semua aspek ini bersama-sama membentuk fondasi budaya 

kerja yang resilien, di mana setiap anggota tim merasa didukung, dihargai, dan siap untuk 

beradaptasi terhadap perubahan atau tantangan eksternal. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya EI sebagai kompetensi inti 

dalam kepemimpinan yang tidak hanya berdampak pada hubungan interpersonal tetapi juga 

memperkuat ketahanan kolektif tim. Dengan EI yang tinggi, pemimpin dapat membangun 

kepercayaan, mendorong komunikasi terbuka, dan memotivasi tim untuk bekerja dengan 

proaktif. Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi pengembangan kepemimpinan di 

berbagai sektor, khususnya dalam pelatihan EI yang bertujuan untuk menciptakan pemimpin 

yang adaptif dan suportif. Penerapan EI dalam kepemimpinan bukan hanya meningkatkan 

kinerja tim, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang mampu bertahan dalam situasi krisis, 

sehingga organisasi dapat mencapai keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang. 
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